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This research was conducted with the aim of identifying entrepreneur character in the 
business of waven roots mega makmur, based on the theory of Daryanto (2012). The 
object of this research is Mrs. CW as the business owner, which is located on Selat 
Panjang street Sungai Ambawang, Kubu Raya district. The subject in this study is 
Mrs. CW as the business owner and Mrs. Rohana, one of her employess. The data 
were collected using a direct communication techniques such as interviews, 
documentary study techniques, and direct observation techniques. The research data 
collection use a observation sheets, interview guideline, and observation worksheets. 
The data in this study are of primary data and secondary data. And then, the data 
processed using descripsive analysis method. Based on the result of the analysis of the 
research conducted, it can be concluded that Mrs. CW have a six entrepreneur 
character according to Daryanto, there is self confidence, tolerance for risk, 
opportunity obsession, creativity, responsibility, and having high energy level. 
 




Negara yang maju pada umumnya 
adalah negara yang memiliki banyak 
wirausahawan sehingga dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan, baik itu bagi diri sendiri 
maupun menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi orang lain, sehingga dapat mengurangi 
pengangguran dan banyak menyumbang 
pendapatan bagi negara.  
Negara maju pada umumnya memiliki 
wirausahawan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan negara berkembang 
apalagi negara miskin. Saat ini 
kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, 
tetapi merupakan disiplin ilmu yang dapat 
dipelajari dan diajarkan. Kewirausahaan 
merupakan bentuk badan usaha 
perorangan/kepemilikan tunggal. Dimana 
usaha yang dimiliki dan dioperasikan oleh 
satu orang saja. Adapun ciri-ciri bentuk usaha 
perorangan adalah biasanya digunakan untuk 
jenis usaha rumahan dan cocok untuk yang 
sedang belajar usaha dan tidak terlalu 
mengejar keuntungan yang besar. 
Dalam dunia kewirausahaan, keberadaan 
karakter seorang wirausaha sangat penting. 
Karakter wirausaha mendorong seseorang 
untuk tetap maju dan sukses dalam dunia 
usahanya. Oleh karena itu, karakter 
wirausaha memiliki peran dalam membentuk 
ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan. Seperti yang dikatakan 
Wasthy dalam Naomy Marie (2013:20) 
menyatakan bahwa “ciri-ciri manusia 
wirausaha adalah sebagai berikut: (1) taqwa, 
(2) peka, (3) terampil, (4) prospektif”.  
Menurut Aris Dwi Cahyono dan 
Daryanto (2013:27) “adapun ciri-ciri seorang 
wirausahawan yaitu (1) tujuan untuk 
berkelanjutan, (2) ketekunan, ketabahan 
dalam mencapai suatu tujuan, (3) 
pengetahuan tentang bisnis, (4) mengatasi 




dijelaskan bahwa seorang wirausaha harus 
memiliki karakter seorang wirausaha dalam 
menjalankan usahanya, jika seseorang 
memiliki karakter seorang wirausaha akan 
dipastikan bahwa seseorang tersebut akan 
lebih bersemangat dan termotivasi dalam 
mencapai suatu keinginannya. 
Sedangkan menurut Daryanto (2012:8) 
adapun karakter wirausahawan, antara lain: 
(1) percaya diri (self confidence), (2) berani 
menghadapi risiko (tolerance for risk), (3) 
selalu mencari peluang (opportunity 
obsession), (4) memiliki kreatifitas yang 
tinggi (creativity), (5) bertanggung jawab 
(desire of responsibility), (6) memiliki 
tingkat energi yang tinggi (high level of 
energy).  
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan 
bahwa, karakter atau ciri-ciri wirausaha 
memberikan gambaran yang cukup jelas 
bahwa seorang wirausaha berbeda dibanding 
dengan kualitas lain yang bukan seorang 
wirausaha, dan karakter tersebut juga 
sekaligus menggambarkan dasar bagi 
terbentuknya seorang wirausaha yang 
profesional. 
Dalam penelitian sebelumnya, Rizka 
Isnaeni Utami (2016) menganalisis 
karakteristik wirausaha dalam 
mengembangkan usaha tani puspasari kota 
Bogor. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
indikator karakteristik wirausaha memiliki 
tingkat kepercayaan diri, karakter kreatif, 
supel, semangat dan motivasi berprestasi. 
Sebagian besar responden menyatakan bahwa 
mereka menekuni bisnis dan mencintai bisnis 
yang dijalani tersebut serta memiliki 
semangat untuk menjalankan bisnis. 
Selain itu penelitian lain yang dilakukan 
oleh Resian S. Nauli (2010) dengan 
penelitian analisis karakteristik 
wirausahawan dalam membangun usaha kecil 
dan menengah (UKM) di Kecamatan Pare 
Kabupaten Kediri. Penelitian ini memiliki 
indikator berorientasi masa depan, 
berorientasi tugas dan hasil, pengambil 
risiko, kepemimpinan percaya diri dan 
keorisinilan. Dari setiap variabel karakteristik 
wirausahawan, indikator yang menonjol pada 
setiap variabel masing-masing adalah sebagai 
berikut: indikator yang menonjol dari 
kepercayaan diri adalah keyakinan agama, 
indikator yang menonjol dari orientasi tugas 
dan hasil adalah ketekunan dan ketabahan, 
indikator yang menonjol dari pengambil 
risiko adalah kemampuan menilai situasi 
risiko. 
Kemudian, penelitian yang dilakukan 
oleh Renaldy Prasadana Erickson (2015) 
dengan judul penelitian identifikasi 
karakteristik kewirausahaan pada pengusaha 
laboratorium klinik meditest. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik pada 
pengusaha laboratorium klinik berdasarkan 
teori milik Zimmerer, Scarborough, dan 
Wilson (2008). Penelitian ini memiliki 
indikator yaitu memiliki hasrat akan 
tanggung jawab, lebih menyukai risiko 
menengah, yakin akan kemampuan diri untuk 
sukses, memiliki hasrat untuk mendapatkan 
umpan balik segera, tingkat energi yang 
tinggi, berorientasi masa depan, memiliki 
keterampilan mengorganisasi, dan lebih 
mengutamakan pencapaian daripada uang. 
Dalam melakukan observasi, peneliti 
bertanya kepada bu CW pemilik usaha mega 
makmur. Meskipun disetiap tahunnya 
pendapatan usaha mega makmur mengalami 
kenaikan, dalam menjalankan usaha bu CW 
menjawab masih terdapat kekurangan 
didalam usahanya, karena biasanya terdapat 
berbagai macam pesanan konsumen dengan 
jangka waktu yang sedikit. Belum lagi 
pesanan pada saat hari raya. Dengan jumlah 
pekerja 6 orang, bu CW dan pekerja yang 
lainnya kejar target. Apabila bu CW dan 
pekerja lainnya tidak kejar target atau tidak 
bisa memenuhi pesanan konsumen, 
konsumen tersebut bisa saja memesan 
ditempat lain atau pun memesan produk 
hiasan buatan plastik. Ada juga konsumen 
yang memesan kepada bu CW dengan desain 
yang cukup rumit, menurut bu CW itu juga 
termasuk kendala dalam menjalankan  





Tabel 1.  Hasil Penjualan Usaha Anyaman Akar Keladi Air “Mega Makmur” 
Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 
BULAN HASIL PENJUALAN 
2015 2016 2017 
Januari - Rp      875.000,00 Rp   1.750.000,00 
Februari - Rp      950.000,00 Rp  1.350.000,00 
Maret - Rp   1.100.000,00 - 
April - Rp      955.000,00 - 
Mei - Rp      985.000,00 - 
Juni - Rp   1.500.000,00 - 
Juli Rp    550.000,00 Rp   1.200.000,00 - 
Agustus Rp    875.000,00 Rp   1.250.000,00 - 
September Rp    725.000,00 Rp   1.100.000,00 - 
Oktober Rp    900.000,00 Rp   1.200.000,00 - 
November Rp    675.000,00 Rp   1.000.000,00 - 
Desember Rp    750.000,00 Rp   1.250.000,00 - 
TOTAL Rp 4.475.000,00 Rp 13.365.000,00 Rp  3.100.000,00 
Sumber; data usaha Mega Makmur 2018 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas, pada bulan 
Juli 2015 usaha mega makmur didirikan. 
Sedangkan dari bulan Maret-Juni 2017, mega 
makmur belum melakukan pembukuan 
usaha. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penulis terdorong untuk mengadakan 
penelitian dengan judul identifikasi karakter 
wirausaha pada usaha anyaman akar keladi 
air mega makmur sungai ambawang 
kabupaten kubu raya.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2015:60) “Penelitian kualitatif 
(Qualitative research)  adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang 
secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi mengarah pada 
penyimpulan”.  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 67) “metode 
deskriptif adalah sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain)”. Berdasarkan 
pendapat tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan metode 
deskriptif yaitu suatu bentuk pemecahan 
masalah dengan cara mengumpulkan data 
dan menjelaskannya dengan gambaran yang 
nyata mengenai suatu keadaan sesuai objek 
maupun objek secara faktual yang berfokus 
pada data yang telah terkumpul. 
Bentuk penelitan yang digunakan oleh 
peneliti yaitu menggunakan bentuk survei, 
dimana bentuk penelitian ini bertujuan untuk 
mencari data dan fakta-fakta untuk mengenai 
identifikasi karakter wirausaha pada usaha 
anyaman akar keladi air mega makmur 
sungai Ambawang. 
Penelitian ini dilaksanakan di kediaman 
bu CW pemilik usaha anyaman akar keladi 
air Mega Makmur Dusun Mega Jaya Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung, dan teknik studi 
dokumenter. Teknik observasi langsung 
adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan 




objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
Teknik komunikasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara lisan atau tatap muka (face to 
face) dengan sumber data, baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi yang 
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. Dan 
teknik studi dokumenter adalah merupakan 
sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan 
cara membaca surat-surat, pengumuman, 
ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan 
tertentu dan bahan-bahan tulis lainnya. 
Alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan lembar kerja observasi.  
Lembar observasi merupakan catatan yang 
berisikan hasil pengamatan dengan cara 
mengamati subyek penelitian terhadap 
sesuatu. Pedoman wawancara adalah alat 
untuk mengumpulkan data dengan daftar 
pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman 
wawancara dengan sumber data. Sedangkan 
lembar kerja observasi merupakan alat 
pengukuran data yang digunakan untuk 
mencatat hal-hal penting yang menyangkut 
tentang penelitian. 
Metode analisis data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah data yang 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu 
membahas data dengan menyeluruh 
berdasarkan kenyataan dan dihubungkan 
dengan teori-teori yang ada untuk 
mendukung dalam penelitian ini sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan. 
Dalam proses analisis data kualitatif 
berlangsung selama proses pengumpulan 
data, sebelum terjun ke lapangan, pada saat 
dilapangan dan setelah selesai dilapangan. 
Adapun tahap analisis data kualitatif adalah 
tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, 
display data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. 
Tahap pengumpulan data, menurut 
Muhammad Idrus (2009:148) “dalam proses 
analisis data interaktif ini kegiatan yang 
pertama adalah proses pengumpulan data”. 
Tahap reduksi data, menurut Muhammad 
Idrus (2009:150) “reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 
lapangan”. Display data, menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2015:95) 
“Dengan mendisplay data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjunya 
berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut”. Verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, menurut Muhammad Idrus 
(2009:151) “tahap akhir proses pengumpulan 
data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai 
penarikan data yang telah ditampilkan”. 
Dalam kegiatan penelitian kualitatif 
dilakukan upaya validasi data. Objektivitas 
dan keabsahan data penelitian dilakukan 
dengan melihat reliabilitas dan validitas data 
yang diperoleh. Menurut Guba dalam 
Muhammad Idrus (2009:145) menyarankan 
3 teknik agar data dapat memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas, yaitu 
memperpanjang observasi, observasi lebih 
tekun, dan melakukan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2015:122) 
“Perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang 
baru”. 
Menurut Sugiyono (2015:124) 
“Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan seacara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis”. 
Triangulasi dalam pengujian keabsahan 
data menurut Sugiyono (2015:125) diartikan 
sebagai “pengecekan data berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. 
Menurut Trianto (2010:294) 
“Triangulasi sumber untuk menguji 




mengecek data yang telah ada kebeberapa 
sumber”. 
Setelah memperoleh data observasi 
dan wawancara, peneliti akan mengolah data 
dengan mendeskripsikan secara kualitatif 
sesuai dengan fakta yang ada di lokasi 
penelitian. Sedangkan data dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi serta 
mendukung deskripsi sebelum diolah dengan 
triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan obervasi yang peneliti 
lakukan, pemilik usaha mempunyai semangat 
dan energi yang tinggi didalam berwirausaha. 
Dalam kunjungan peneliti ke kediaman 
pemilik usaha, ternyata pemilik usaha baru 
pulang dari Melawi. Beliau ke Melawi karena 
menjadi juri suatu event. Sepulangnya 
pemilik usaha dari Melawi, beliau dan 
karyawannya melanjutkan pekerjaannya 
membuat hiasan untuk pesanan dari kantor 
DPRD. 
Dari data yang didapat, bu CW 
menyatakan bahwa seorang wirausaha harus 
menunjukkan sikap pantang menyerah dan 
ulet dalam berwirausaha meskipun usaha 
mengalami kesulitan. Kemudian dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti, bu CW 
mengatakan kalau seorang wirausaha itu 
harus mempunyai karakter yang pantang 
menyerah. Karena tanpa mempunyai karakter 
pantang menyerah, maka orang tersebut 
susah dalam menjalankan usahanya. Hal 
tersebut didukung oleh jawaban dari salah 
satu karyawan Mega Makmur, yaitu bu 
Rohana. Bu Rohana mengatakan kalau bu 
CW orangnya pantang menyerah dan bu 
Rohana mengatakan juga kalau bu CW selalu 
mau belajar agar usahanya semakin 
berkembang. Begitupula dengan observasi 
yang dilakukan peneliti, bu CW bertanggung 
jawab akan pesanan konsumen nya. 
Berdasarkan analisis diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dari wawancara, dan 
observasi bu CW mempunyai prilaku 
wirausaha tingkat energi yang tinggi. 
 
Pembahasan 
 1. Pengusaha Mega Makmur Seorang 
Yang Percaya Diri 
Berdasarkan wawancara 1 dan 2 dalam 
indikator 1 yang dilakukan peneliti, dengan 
narasumber bu CW mengungkapkan bahwa 
ia mempunyai motivasi dalam mendirikan 
usahanya selain itu bu CW juga 
mengungkapkan bahwa sebagai pengusaha 
harus melayani konsumen dengan baik. Baik 
itu dengan ucapan, maupun tindakan. Dalam 
menjalankan usaha harus tenang karena 
dengan itu kepercayaan diri bisa tumbuh. Bu 
CW juga mengungkapkan bahwa dalam 
berwirausaha harus optimis, jika seorang 
wirausaha tidak optimis dalam usahanya 
maka besar kemungkinan usaha tersebut 
tidak bertahan lama. 
Kemudian peneliti melakukan 
crosscheck kepada karyawan yang bernama 
bu Rohana, mengenai prilaku pemilik usaha 
selama menjalankan usahanya. Dalam 
indikator ini, melalui wawancara 1 dan 2 bu 
Rohana mengungkapkan bahwa bu CW 
adalah orang yang percaya diri. Bu Rohana 
mengatakan bahwa bu CW orang yang tidak 
pernah mengalami kepercayaan diri yang 
kurang, karena bu CW selalu mencoba hal 
yang baru dan selalu ingin tau akan 
usahanya. Bu Rohana juga mengungkapkan 
bahwa bu CW orang yang ramah, karena 
setiap konsumen datang bu CW selalu 
menanyai atau merespon baik konsumen 
tersebut. Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa bu CW mempunyai prilaku percaya 
diri dalam menjalankan wirausaha, hal 
tersebut didukung oleh pendapat Daryanto 
(2012:8) yang menyatakan bahwa “seorang 
wirausaha cenderung optimis dan memiliki 
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 
yang dimilikinya untuk berhasil”. 
 
 2. Pengusaha Mega Makmur Seorang 
Yang Berani Menghadapi Risiko 
Berdasarkan wawancara 1 dan 2 dengan 
narasumber bu CW mengungkapkan bahwa 
mengenali sumber risiko tersebut dengan cara 
mengenali produk tersebut. Dengan 
mengenali sumber risiko, maka pemilik 




hiasan tersebut. Dalam mengevaluasi hiasan 
tersebut, bu CW juga mempunyai 
perhitungan usaha agar usahanya lebih baik. 
Cara memperhitungkan usaha untuk 
mengevaluasi usaha agar lebih yaitu dengan 
cara melihat kenyataan atau realita yang ada. 
Bu CW juga mengungkapkan dalam 
menghadapi risiko, beliau akan tetap 
membimbing karyawan dengan berhati-hati 
dan meminimalisir risiko yang ada, hal 
tersebut agar bisa memperbaiki dan 
mengevaluasi barang yang dibuat. 
Kemudian peneliti melakukan 
crosscheck kepada karyawan yang bernama 
bu Rohana, dalam indikator ini melalui 
wawancara 1 dan 2 bu Rohana 
mengungkapkan bahwa bu CW adalah orang 
yang berani. Berani mengambil risiko, karena 
bu CW pernah mengambil orderan yang 
banyak dan ternyata konsumen tersebut tidak 
jadi ambil. Dalam menghadapi risiko 
tersebut, bu CW juga membimbing 
karyawannya agar sama-sama dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Dari data diatas 
dapat disimpulkan bahwa bu CW mempunyai 
prilaku wirausaha berani menghadapi risiko, 
hal tersebut didukung oleh pendapat 
Daryanto (2012:8) yang menyatakan bahwa 
“wirausaha harus belajar untuk mengelola 
risiko dengan cara mentransfer risiko ke 
pihak lain”. 
 
 3. Pengusaha Mega Makmur Seorang 
Yang Pandai Mencari Peluang 
Berdasarkan wawancara 1 dan 2 dengan 
narasumber bu CW mengungkapkan bahwa 
dalam mencari peluang usaha beliau 
mempunyai beberapa strategi salah satunya 
menciptakan desain yang belum ada serta 
memperbanyak iklan diinternet. Dengan 
strategi tersebut usaha bu CW mendapatkan 
keuntungan. Kemudian peneliti melakukan 
crosscheck kepada karyawan yang bernama 
bu Rohana. Bu Rohana mengungkapkan 
prilaku bu CW selama menjalankan 
usahanya, dalam mencari peluang bu CW 
biasanya mengikuti seminar dan menjadi 
narasumber disebuah acara. Dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti, bu 
Rohana juga mengungkapkan bahwa bu CW 
selalu mengajak bekerja sama untuk 
mengevaluasi kualitas hiasan. 
Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa bu CW mempunyai prilaku selalu 
mencari peluang dalam menjalankan 
wirausaha, hal tersebut didukung oleh 
pendapat Daryanto (2012:8) yang 
menyatakan bahwa “keberhasilan wirausaha 
selalu diukur dengan keberhasilan untuk 
mencapai tujuan”. 
 
 4. Pengusaha Mega Makmur Seorang 
Yang Memiliki Kreatifitas Yang 
Tinggi 
Berdasarkan wawancara 1 dan 2 dengan 
narasumber bu CW mengungkapkan bahwa 
ide usahanya berasal dari keluarga, kemudian 
bu CW juga mengikuti perkembangan 
zaman. Dengan mengikuti perkembangan 
zaman, pasti diperlukan perkembangan. Baik 
itu perkembangan ide dan bentuk hiasan. Bu 
CW juga mengungkapkan mengembangkan 
ide dalam berwirausaha itu harus ada, agar 
konsumen lebih menyukai barang yang 
dibuat. 
Kemudian peneliti melakukan 
crosscheck kepada karyawan yang bernama 
bu Rohana, dalam indikator ini melalui 
wawancara 1 dan 2 bu Rohana 
mengungkapkan bahwa bu CW baru mau 
membuat produk baru yaitu tas. Bu CW juga 
tidak puas dengan apa yang ia buat, beliau 
selalu ingin mencoba hal yang baru. Dalam 
menjalankan usahanya bu CW juga 
mengatakan kepada karyawannya bahwa 
dalam berwirausaha harus mengembangkan 
ide agar barang yang dibuat bisa lebih kreatif 
sehingga konsumen menyukai barang yang 
dibuat. Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa bu CW mempunyai prilaku kreatif 
dalam menjalankan wirausaha, hal tersebut 
didukung oleh pendapat Daryanto (2012:8) 
yang menyatakan bahwa “berdaya cipta dan 
luwes, merupakan kemampuan untuk 








 5. Pengusaha Mega Makmur Seorang 
Yang Bertanggung Jawab 
Berdasarkan wawancara 1 dan 2 dengan 
narasumber bu CW mengungkapkan bahwa 
ia memberikan bonus kepada karyawan agar 
karyawan lebih semangat bekerja, selain itu 
dalam menjalankan usaha ia tidak mengeluh 
menyelesaikan pekerjaan dan semangat 
dalam bekerja. Jika salah satu karyawannya 
tidak mahir untuk menganyam maka bu CW 
terus membimbingnya agar terbiasa dan 
sampai bisa. Kemudian peneliti 
mengcrosscheck ke karyawan melalui 
wawancara 1 dan 2 dengan bu Rohana, ia 
mengungkapkan bahwa bu CW bertanggung 
jawab atas kinerja karyawannya dengan cara 
membimbing karyawannya. Bu Rohana juga 
mengatakan bahwa bu CW selalu sabar 
dalam membimbing karyawannya agar bisa 
menganyam dengan baik. Selain itu, bu CW 
juga selalu mencatat dan 
mendokumentasikan kejadian penting 
diusahanya untuk dijadikan patokan dalam 
mengembangkan usahanya. 
Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa bu CW mempunyai tanggung jawab 
dalam menjalankan wirausaha, hal tersebut 
didukung oleh pendapat Daryanto (2012:8) 
yang menyatakan bahwa “seorang wirausaha 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
keberhasilan wirausaha”. 
 
 6. Pengusaha Mega Makmur Seorang 
Yang Memiliki Tingkat Energi Yang 
Tinggi 
Berdasarkan wawancara 1 dan 2 dengan 
narasumber bu CW mengungkapkan bahwa 
ia pernah menolak pesanan pelanggan karena 
terhambat tenaga kerja. Dalam 
menumbuhkan semangat kerja bu CW belajar 
dari internet untuk menemukan ide-ide baru, 
beliau juga mensosialisasikan semangat 
bekerja dengan karyawannya dengan 
mangatakan kalau usaha ini membantu 
perekonomian keluarga mereka. Kemudian 
peneliti mengcrosscheck ke karyawan 
melalui wawancara 1 dan 2 dengan bu 
Rohana, ia mengungkapkan bahwa bu CW 
pernah menolak pesanan pelanggan karena 
waktu yang diberikan sedikit dan 
terhambatnya tenaga kerja. Bu Rohana juga 
mengatakan kalau bu CW tidak pernah patah 
semangat dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan pekerjaannya karena bu CW 
selalu ingin lebih tau, selalu mencari tau apa 
yang sedang diinginkan oleh konsumen. 
Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa bu CW mempunyai tingkat energi 
yang tinggi dalam menjalankan wirausaha, 
hal tersebut didukung oleh pendapat 
Daryanto (2012:8) yang menyatakan bahwa 
“wirausaha yang berhasil biasanya memiliki 
daya juang yang lebih tinggi dibanding rata-
rata orang lainnya, sehingga lebih suka 
bekerja keras, walaupun dalam waktu yang 
relatif lama”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Percaya diri. Berdasarkan penelitian dari 
wawancara yang diolah, bu CW adalah 
pengusaha akar keladi air yang memiliki 
kepercayaan diri. Hal tersebut didukung oleh 
data penelitian yang menyatakan bahwa bu 
CW mempunyai keyakinan diri dalam 
memulai, melakukan, dan menyelesaikan 
tugas dengan tenang. Dalam penelitian ini, 
prilaku yang paling dominan yang 
ditunjukkan oleh pemilik usaha adalah 
kepercayaan diri. (2) Berani menghadapi 
risiko. Berdasarkan penelitian dari 
wawancara yang diolah, bu CW adalah 
pengusaha akar keladi air yang memiliki 
prilaku berani menghadapi risiko. Hal 
tersebut didukung oleh data penelitian yang 
menunjukkan bahwa dalam menghadapi 
risiko, bu CW mengevaluasi barang 
hiasannya. (3) Pandai mencari peluang. 
Berdasarkan penelitian dari wawancara yang 
diolah, bu CW adalah pengusaha akar keladi 
air yang memiliki prilaku selalu mencari 
peluang  usaha. Hal tersebut didukung oleh 
data penelitian yang menunjukkan bahwa bu 
CW memiliki strategi agar mencapai tujuan. 
(4) Memiliki kreatifitas yang tinggi. 
Berdasarkan penelitian dari wawancara yang 
diolah, bu CW adalah pengusaha akar keladi 




tinggi. Hal tersebut didukung oleh data 
penelitian yang menunjukkan bahwa bu CW 
tidak pernah puas dengan desain hiasan yang 
dilakukan saat ini, beliau selalu ingin 
mencoba hal yang baru dengan tujuan 
mendapatkan keuntungan.  (5) Bertanggung 
jawab. Berdasarkan penelitian dari 
wawancara yang diolah, bu CW adalah 
pengusaha akar keladi air yang bertanggung 
jawab. Hal tersebut didukung oleh data 
penelitian yang menunjukkan bahwa bu CW 
selalu membimbing karyawan. (6) Memiliki 
tingkat energi yang tinggi. Berdasarkan 
penelitian dari wawancara yang diolah, bu 
CW adalah pengusaha akar keladi air yang 
memiliki energi dalam berwirausaha. Hal 
tersebut didukung oleh data penelitian yang 
menunjukkan bahwa bu CW adalah orang 
yang pekerja keras, selain itu bu CW juga 
tidak pantang menyerah meskipun ada 
pesanan konsumen yang tidak jadi diambil. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Untuk pemilik usaha, lebih tenang 
saat menyelesaikan tugas. (2) Untuk pemilik 
usaha agar mencari solusi lain dalam 
menghadapi risiko, seperti memasarkan 
kembali barang-barang yang tidak laku lewat 
internet atau media sosial. (3) Untuk pemilik 
usaha agar memilih lokasi usaha yang mudah 
dijangkau oleh konsumen. (4) Untuk pemilik 
usaha agar mengembangkan hal-hal kreatif 
sehingga mempunyai inovasi agar barang 
dagangan lebih laku dipasaran. (5) Untuk 
pemilik usaha lebih bertanggung jawab 
dalam hal keuangan atau pembukuan usaha 
setiap bulannya. (6) Untuk pemilik usaha 
agar lebih bekerja keras dalam mencapai 
target penjualan. (7) Dari penelitian yang 
telah peneliti lakukan diharapkan penelitian 
ini dikembangkan guna memperjelas 
mengenai identifikasi karakter wirausaha 
pada usaha anyaman akar keladi air mega 
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